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INTISARI 
 
Pupuk organik secara garis besar dapat dibuat dengan cara fermentasi ada dua 
cara, yaitu dengan cara fermentasi aerob dan anaerob dalam penelitian pembuatan 
pupuk organik dari sampah daun dengan memakai reaktor biodigister cara yang 
digunakan yaitu dengan cara fermentasi anaerob. 
Pemanfaatan pupuk  sangat dibutuhkan di Indonesia, karena Indonesia 
merupakan negara agraris. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan sampah daun 
yang mengandung bahan organik untuk diolah menjadi pupuk organik, dengan 
menggunakan proses fermentasi anaerob. Adapun variabel yang digunakan yaitu 
perbandingan bahan baku dengan air (1:1 ; 1:1,5 ; 1:2; 1:2,5 ; 1:3) dan berat mikroba 
(10, 15, 20, 25, 30) gram. 
Fermentasi bertujuan untuk mengurangi kandungan karbon (C) untuk 
menurunkan rasio C/N. Dengan menggunakan mikroba saccharomyces cereviceae, 
kemudian hasil fermentasi diambil pupuk padatnya untuk diukur kadar N, P2O5, K2O 
dan rasio C/N.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kondisi terbaik untuk proses 
pembuatan pupuk organik adalah dengan perbandingan bahan baku 1:2 dan berat 
mikroba 25 gram dimana pada kondisi ini dihasilkan kadar N, P2O5 dan K2O tertinggi 
dan rasio C/N rendah. 
i 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.1. Latar Belakang  
 
 Selama ini sebagian besar masyarakat masih memandang sampah sebagai 
barang sisa yang tidak berguna, bukan sebagai sumberdaya yang perlu dimanfaatkan. 
Paradigma baru memandang sampah sebagai sumberdaya yang mempunyai nilai 
ekonomi dan dapat dimanfaatkan, misalnya untuk energi, kompos, pupuk ataupun 
untuk bahan baku industri.  
Pengelolaan sampah dengan paradigma baru tersebut dilakukan dengan 
kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah meliputi 
kegiatan pembatasan, penggunaan kembali, dan pendaur ulangan, sedangkan 
penanganan sampah meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan 
dan pemrosesan akhir. Masalah sampah tidak bisa diselesaikan hanya oleh 
Pemerintah. Sudah saatnya sebagai penghasil sampah kita ikut membantu, bahkan 
ikut bertanggung jawab minimal mengurus sampahnya sendiri. Berdasarkan pada 
kebijakan pemerintah yang diatur dalam Undang-undang Nomor 18 tahun 2008 
tentang Pengelolaan Sampah, pemanfaatan kembali sampah untuk dijadikan  pupuk 
organik  sangat dibutuhkan dalam sektor pertanian karena sebagian besar penduduk 
indonesia masih mengendalikan sektor pertanian dan  peternakan untuk 
menggerakkan roda perekonomian.  
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Sampah dapat bermanfaat bila diolah dengan baik,pupuk organik adalah salah 
satu hasil olahan sampah yang dapat bermanfaat untuk pertanian. Penggunaan pupuk 
pada dasarnya merupakan bagian daripada sejarah pertanian itu sendiri. Penggunaan 
pupuk diperkirakan sudah mulai pada permulaan dari manusia mengenal bercocok 
tanam >5.000 tahun yang lalu Berbagai hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
sebagian besar lahan pertanian intensif menurun produktivitasnya dan telah 
mengalami degradasi lahan, terutama terkait dengan sangat rendahnya kandungan C-
organik dalam tanah, yaitu <2%, bahkan pada banyak lahan sawah intensif di Jawa 
kandungannya <1%. Padahal untuk memperoleh produktivitas optimal dibutuhkan C-
organik >2,5%. Di lain pihak, sebagai negara tropika basah yang memiliki sumber 
bahan organik sangat melimpah, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. Bahan / 
pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas 
maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas 
lahan secara berkelanjutan. 
Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan 
produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. Sumber bahan untuk pupuk 
organik sangat beranekaragam, dengan karakteristik fisik dan kandungan kimia/hara 
yang sangat beragam sehingga pengaruh dari penggunaan pupuk organik terhadap 
lahan dan tanaman dapat bervariasi. Pupuk organik atau bahan organik tanah 
merupakan sumber nitrogen tanah yang utama, selain itu peranannya cukup besar 
terhadap perbaikan sifat fisika, kimia biologi tanah serta lingkungan.  
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Trend masyarakat dunia untuk kembali ke alam (back to nature) telah 
menyebabkan permintaan produk pertanian organik di seluruh dunia tumbuh pesat 
sekitar 20% per tahun. Sehingga diperkirakan pada tahun 2010 pangsa pasar dunia 
terhadap produk pertanian organik akan mencapai U$ 100 milyar (Ditjen BPPHP 
Deptan, 2001). Untuk menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara penghasil 
produk pangan  organik yang dapat mengisi pasar dunia, Departemen Pertanian telah 
mencanangkan program “Go Organik 2010”. Standar Nasional Indonesia tentang 
Sistem Pangan Organik telah tersusun dalam SNI 01-6729-2002 yang berisi panduan 
tentang cara-cara budidaya pangan organik (tanaman pangan dan ternak),  
pengemasan, pelabelan dan sertifikasinya. 
(http//www.Google.co.id) 
I.2. Tujuan Penelitian 
  Untuk mempelajari pengaruh perbandingan bahan baku dengan air dan berat 
mikroba terhadap produk pupuk yang dihasilkan dari proses fermentasi anaerob 
sampah organik. 
I.3. Manfaat Penelitian 
       Meningkatkan kualitas nilai dari sampah organik untuk menghasilkan pupuk 
organik, karena pupuk yang dihasilkan dari fermentasi dapat membunuh benih gulma 
dan organisme yang bersifat pathogen pada lahan pertanian.   
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
